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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen Keuangan (Financial Management) merupakan hal yang penting
bagi perusahaan untuk melihat dan menentukan perkembangan bisnis. Salah satu
tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal. Namun berhasil atau tidaknya perusahaan dalam memperoleh
keuntungan tergantung dari Pengendalian Manajemen Keuangan (Controlling
Financial Management). Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang baik
dan efisien untuk keberlangsungan operasional perusahaan.

Baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan dilihat dari analisa Laporan
Keuangan yang terdiri dari Laporan Laba Rugi (Income Statement), Laporan
Perubahan Modal (Change of Equity Statement), Neraca atau Laporan Posisi
Keuangan (Balance Sheet or Statement of Financial Position), Laporan Arus Kas
(Cash Flow Statement), dan Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial
Statement).

Banyak perusahaan yang berjalan tanpa memperhatikan kinerja keuangan
secara keseluruhan. Sebagian besar perusahaan hanya menilai baik jika
perusahaan tersebut bisa menaikkan Penjualan (Sales), menghasilkan Laba
(Profit), memberikan Dividen (Dividend), dan mengelola Arus Kas (Cash Flow)
secara lancar serta melihat Laporan Laba Rugi, Neraca, dan Laporan Arus Kas

tetapi tidak pernah menganalisa Rasio Laporan Keuangan. Padahal manfaat yang



diperoleh banyak jika perusahaan melakukan analisa Rasio Laporan Keuangan
dengan benar.

Rasio Laporan Keuangan akan membantu dalam mengukur atau menilai
keberhasilan perusahaan dimana perusahaan dapat mengetahui baik atau buruknya
posisi keuangan yang nantinya akan dipakai untuk membuat perencanaan atau
pengambilan keputusan manajemen kedepan.

PT. Sansho Rubber Indonesia juga demikian. Walaupun dari hasil diskusi
dengan pihak Top Management mengindikasikan ada beberapa Rasio Laporan
Keuangan yang sudah dianalisa akan tetapi analisa mereka masih sangat terbatas
seperti hanya mengukur naik atau turunnya Profit Margin sebagai akibat dari
perubahan biaya-biaya di Laporan Laba Rugi dan menganalisa pada sisi Neraca
terutama hanya melihat kecukupan Kas dan Piutang Usaha untuk melakukan
kewajiban pembayaran yang akan jatuh tempo.

PT. Sansho Rubber Indonesia hanya memproritaskan bagaimana perusahaan
bisa menaikkan Penjualan, menghasilkan Laba, dan mengendalikan Arus Kas
untuk biaya modal kerja (operasional) dan pegadaan investasi. Jika perusahaan
bisa melakukan analisa Laporan Keuangan secara keseluruhan maka perusahaan
akan lebih baik dalam membuat perencanaan atau mengambil keputusan keuangan
kedepan dan juga akan menambah kepercayaan dari Pemegang Saham
(Shareholder) karena perusahaan ini dijalankan murni oleh profesional dan tidak
mempunyai hubungan khusus dengan Pemegang Saham.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik membuat Skripsi dengan

judul “ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN BERDASARKAN ASPEK



RASIO  LIKUIDITAS, PROFITABILITAS, SOLVABILITAS, DAN

AKTIVITAS (Studi Kasus Pada PT. Sansho Rubber Indonesia)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut, dari hasil penelitian dan
diskusi yang dilakukan oleh penulis kepada pihak perusahaan menyimpulkan
bahwa perusahaan belum melakukan analisa Rasio Laporan Keuangan dengan
baik. Manajemen perusahaan masih belum sepenuhnya menggunakan analisa
Laporan Keuangan untuk menilai kinerja perusahaan dimana hasil analisa ini
dapat digunakan sebagai alat dalam membuat perencanaan dan pengambilan
keputusan perusahaan kedepan.

Penulis berpendapat bahwa pengukuran kinerja keuangan sangat penting
untuk melihat baik atau buruknya perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan Profit merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan
operasional perusahaan yang bukan hanya dilihat dari segi kenaikan Penjualan
saja tetapi bisa dilihat melalui efisensi biaya atau penerapan kebijakan lainnya
yang dapat diambil melalui hasil analisa Laporan Keuangan secara keseluruhan.

Dari hasil penelitian dan diskusi ini, penulis melihat pentingnya bagi PT.
Sansho Rubber Indonesia untuk membuat analisa Laporan Keuangan secara

komperhensif yang mana hal ini belum dilakukan oleh perusahaan sebelumnya.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis untuk melakukan studi kasus di PT. Sansho Rubber Indonesia,

sebagai berikut:

1) Memberikan wawasan baru kepada manajemen perusahaan tentang
pentingnya analisa Laporan Keuangan secara lengkap dan komprehensif
untuk mengukur Kkinerja dan sebagai alat pembuatan perencanaan perusahaan
kedepan.

2) Menganalisa Laporan Keuangan PT. Sansho Rubber Indonesia pada tahun
2018-2020 untuk melihat Kkinerja keuangan perusahaan, apakah Kkinerja
perusahaan ini termasuk baik atau buruk serta faktor-faktor yang

mempengaruhi perubahan kinerja 3 tahun periode yang dianalisa tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian studi kasus yang diambil dari PT. Sansho Rubber
Indonesia, penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat:
1) Bagi Penulis

Harapan penulis melalui penelitan ini, penulis dapat memahami penerapan
teori-teori tentang analisa Laporan Keuangan yang sudah diterima semasa kuliah
pada bidang pekerjaan sesungguhnya dan dapat bermanfaat bagi penulis untuk
memecahkan masalah secara langsung dibidang pekerjaan sesungguhnya.
2) Bagi PT. Sansho Rubber Indonesia

Dari penelitian studi kasus ini, manajemen dapat mengetahui Kinerja

keuangan pada tahun 2018-2020 secara lengkap dan komperhensif dimana



pengukuran kinerja keuangan ini belum pernah dilakukan sebelumnya.
Diharapkan pengukuran kinerja keuangan ini dapat terus dilaksanakan dan
memberikan dampak perbaikan terus-menerus diperusahaan yang akan berguna
untuk menentukan apa yang harus dipertahankan dan langkah-langkah perbaikan
apa kedepannya yang perlu diambil berkaitan dengan posisi keuangan saat ini.

Dengan dianalisanya Laporan Keuangan, hasil kinerja perusahaan dapat
diukur kinerjanya apakah sudah baik, kurang atau belum yang dapat dibandingkan
dengan kinerja perusahaan industri sejenis untuk melihat posisi kinerja
perusahaan.
3) Bagi Universitas Pelita Harapan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca tentang
penerapan teori-teori pengukuran Kkinerja keuangan di perusahaan dengan
mengukur Rasio Laporan Keuangan dan menambah pustaka penulisan ilmiah

Studi Kasus, khususnya di Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Pelita Harapan.

1.5 Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan
Menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
Bab Il Landasan Teoritis
Menguraikan tentang Tinjauan Pustaka dari teori-teori yang mendukung

penulis dalam melakukan penelitian.



Bab 111 Metodologi Penelitian

Menguraikan tentang Obyek Studi Kasus, Tahapan Studi Kasus, Teknik
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data.

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Menguraikan tentang pengolahan data yang sudah dipastikan keakuratannya
untuk dihitung dengan membuat Analisa Rasio Laporan Keuangan.

Membuat analisis perbandingan dari hasil Rasio Laporan Keuangan pada
tahun 2018-2020, penulis menganalisa apakah perusahaan ini termasuk dalam
kategori baik, sedang atau buruk dari indikator rasio yang sesuai dengan
teori-teori dalam analisis perbandingan ini. Penulis juga menguraikan tentang
sebab dan akibat atau kejadian khusus yang mempengaruhi perubahan Rasio
Keuangan secara khusus atau signifikan.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab terakhir ini, penulis menyajikan secara ringkas hasil dan
pembahasan penelitian dari Bab IV yang berhubungan dengan masalah atau studi
kasus yang ditulis. Kesimpulan berdasarkan analisis data yang didapatkan dari
pembahasan yang diuraikan. Saran berdasarkan tindak lanjut dari hasil penelitian
yang berupa rekomendasi untuk tindakan perbaikan yang diarahkan untuk:

1) Menyediakan informasi tentang kinerja keuangan yang lebih akurat, lengkap,
dan mudah dimengerti kepada Top Management, Pemegang Saham atau
pihak lain yang berkepentingan sebagai pertimbangan dalam mengambil

keputusan.



2) Membuat perbaikan efisensi dan monitoring dibeberapa lini atau departemen

perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan Profit perusahaan.



